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ABSTRACT

The rapid advancement of digital technology has transformed communi-
cation patterns across various aspects of society, including the way lead-
ers, organizations, and communities interact in public spaces. While digital
transformation has facilitated information exchange and expanded public partic-
ipation, it has also intensified challenges such as misinformation, hate speech,
polarization, and the decline of communication ethics, all of which may weaken
social relationships and public trust. These conditions highlight the need to
strengthen ethical communication values as a foundation for exemplary leader-
ship in the digital era. This study aims to analyze the relevance of Ki Hadjar
Dewantara’s philosophy in fostering ethical communication and strengthening
exemplary leadership in response to contemporary digital communication chal-
lenges. A descriptive qualitative approach was employed using a literature
review method through the analysis of books, scholarly journal articles, and
other academic sources related to communication ethics, leadership, digital soci-
ety, and Ki Hadjar Dewantara’s philosophy. The findings reveal that the prin-
ciples of Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madyo Mangun Karso, and Tut Wuri
Handayani remain highly relevant as ethical foundations for promoting respon-
sible communication, strengthening public trust, inspiring exemplary leadership,
and encouraging respectful, inclusive, and collaborative interactions within dig-
ital environments. The study concludes that Ki Hadjar Dewantara’s philos-
ophy provides a relevant conceptual framework for addressing communication
challenges in the digital era while offering practical implications for educational
institutions, organizations, leaders, and policymakers in fostering an ethical, re-
sponsible, and sustainable digital society.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola komunikasi dalam berbagai aspek kehidupan, ter-
masuk cara pemimpin, organisasi, dan masyarakat berinteraksi di ruang publik. Meskipun transformasi digital
memberikan kemudahan dalam pertukaran informasi dan memperluas partisipasi masyarakat, berbagai tantangan seperti
disinformasi, ujaran kebencian, polarisasi, serta menurunnya etika komunikasi semakin memengaruhi kualitas hubungan
sosial dan kepercayaan publik. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya penguatan nilai-nilai etika komunikasi yang
mampu menjadi landasan bagi kepemimpinan yang memberikan keteladanan di era digital. Penelitian ini bertujuan un-
tuk menganalisis relevansi filosofi Ki Hadjar Dewantara dalam membangun komunikasi yang beretika serta memperkuat
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kepemimpinan teladan dalam menghadapi dinamika komunikasi digital. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan metode studi literatur melalui penelaahan berbagai buku, artikel ilmiah, dan sumber akademik yang
berkaitan dengan etika komunikasi, kepemimpinan, masyarakat digital, dan filosofi Ki Hadjar Dewantara. Hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa nilai-nilai Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madyo Mangun Karso, dan Tut Wuri Handayani
tetap relevan sebagai landasan etis untuk membangun komunikasi yang bertanggung jawab, memperkuat kepercayaan pub-
lik, mendorong kepemimpinan yang inspiratif, serta menciptakan interaksi yang santun, inklusif, dan kolaboratif di ruang
digital. Dengan demikian, filosofi Ki Hadjar Dewantara dapat menjadi kerangka konseptual yang relevan dalam
menjawab tantangan komunikasi di era digital sekaligus memberikan implikasi praktis bagi institusi pendidikan, organ-
isasi, pemimpin, dan pembuat kebijakan dalam membangun budaya komunikasi digital yang beretika, bertanggung jawab,
dan berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara individu, organisasi, dan pemimpin berkomu-

nikasi dalam berbagai aspek kehidupan [1]. Kehadiran media sosial, platform digital, dan teknologi komu-
nikasi memungkinkan penyebaran informasi berlangsung secara cepat, luas, dan tanpa batas geografis [2].
Transformasi tersebut membuka peluang yang besar dalam memperkuat partisipasi masyarakat, kolaborasi,
dan pertukaran pengetahuan. Namun, di balik berbagai manfaat tersebut, era digital juga menghadirkan tan-
tangan yang semakin kompleks, seperti meningkatnya penyebaran disinformasi, ujaran kebencian, polarisasi,
cyberbullying, serta menurunnya etika komunikasi di ruang digital. Fenomena tersebut tidak hanya memen-
garuhi kualitas interaksi sosial, tetapi juga berdampak pada tingkat kepercayaan masyarakat terhadap individu,
organisasi, maupun institusi publik [3]. Oleh karena itu, transformasi digital tidak hanya memerlukan pen-
guasaan teknologi, tetapi juga penguatan nilai-nilai etika yang mampu membimbing perilaku komunikasi agar
tetap bertanggung jawab, inklusif, dan berorientasi pada kepentingan bersama. Kondisi tersebut sejalan dengan
agenda Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 16 (Peace, Justice and Strong Institutions)
yang menekankan pentingnya membangun masyarakat yang damai, inklusif, serta institusi yang efektif dan
akuntabel melalui tata kelola dan komunikasi yang bertanggung jawab [4].

Etika komunikasi menjadi salah satu fondasi utama dalam membangun hubungan yang harmonis an-
tara pemimpin dan masyarakat di tengah derasnya arus informasi digital [5]. Kepemimpinan pada era digital
tidak lagi hanya diukur berdasarkan kemampuan mengambil keputusan, tetapi juga ditentukan oleh kemam-
puan membangun komunikasi yang terbuka, empatik, bertanggung jawab, dan mampu menjadi teladan bagi
masyarakat. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kualitas komunikasi pemimpin berpengaruh terhadap
terbentuknya kepercayaan publik, kolaborasi organisasi, dan keberhasilan transformasi digital [6]. Meskipun
demikian, perkembangan teknologi sering kali lebih berfokus pada aspek efisiensi dan inovasi dibandingkan
dengan pembentukan karakter, integritas, serta etika komunikasi. Akibatnya, berbagai persoalan komunikasi
di ruang digital masih terus terjadi meskipun pemanfaatan teknologi semakin berkembang [7]. Kondisi terse-
but menunjukkan bahwa penguatan aspek moral dan etika perlu berjalan beriringan dengan perkembangan
teknologi agar komunikasi digital mampu memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat [8].

Dalam konteks tersebut, filosofi Ki Hadjar Dewantara menawarkan landasan moral yang tetap rele-
van untuk menjawab tantangan komunikasi di era digital [9]. Nilai-nilai Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madyo
Mangun Karso, dan Tut Wuri Handayani tidak hanya mencerminkan konsep kepemimpinan yang berorientasi
pada keteladanan, motivasi, dan pemberdayaan, tetapi juga memberikan pedoman etis dalam membangun ko-
munikasi yang menghargai martabat manusia, menumbuhkan kepercayaan, serta mendorong kolaborasi [10].
Meskipun berbagai penelitian telah membahas etika komunikasi maupun filosofi Ki Hadjar Dewantara secara
terpisah, kajian yang mengintegrasikan nilai-nilai filosofis tersebut sebagai kerangka konseptual dalam meng-
hadapi tantangan komunikasi pada era digital masih relatif terbatas [11]. Kesenjangan tersebut menunjukkan
perlunya pendekatan yang mampu menghubungkan nilai-nilai lokal dengan dinamika komunikasi kontemporer
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sehingga filosofi Ki Hadjar Dewantara tidak hanya dipahami sebagai warisan pendidikan nasional, tetapi juga
sebagai pedoman etika yang adaptif terhadap perkembangan masyarakat digital [12]. Pendekatan ini juga
mendukung pencapaian SDG 4 (Quality Education) melalui penguatan pendidikan karakter, pembelajaran sep-
anjang hayat, serta pengembangan nilai-nilai etika yang relevan dengan kebutuhan masyarakat abad ke-21.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi filosofi Ki Hadjar
Dewantara dalam memperkuat komunikasi yang beretika dan kepemimpinan teladan di era digital melalui pen-
dekatan studi literatur [13]. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dengan meng-
integrasikan nilai-nilai filosofi Ki Hadjar Dewantara ke dalam kajian komunikasi digital serta memperkaya
perspektif mengenai pentingnya etika komunikasi dalam membangun kepemimpinan yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi [14]. Selain itu, hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi praktis bagi in-
stitusi pendidikan, organisasi, pemimpin, dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan budaya komunikasi
digital yang lebih etis, inklusif, dan bertanggung jawab sebagai bagian dari upaya mewujudkan masyarakat
digital yang berkelanjutan [15].

2. PENELITIAN TERDAHULU
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa etika komunikasi dan kepemimpinan merupakan dua aspek

yang saling berkaitan dalam membangun hubungan yang efektif antara pemimpin, organisasi, dan masyarakat
di era digital [16]. Perkembangan teknologi informasi telah mengubah pola komunikasi menjadi lebih cepat,
terbuka, dan interaktif, sehingga menuntut pemimpin untuk tidak hanya memiliki kompetensi teknis, tetapi
juga kemampuan berkomunikasi secara etis, transparan, dan bertanggung jawab. Sejumlah penelitian terdahulu
menegaskan bahwa komunikasi yang berlandaskan nilai-nilai etika berkontribusi terhadap peningkatan keper-
cayaan publik, penguatan kolaborasi, serta terciptanya budaya organisasi yang lebih adaptif terhadap perubahan
digital [17]. Di sisi lain, berbagai tantangan seperti disinformasi, ujaran kebencian, polarisasi, serta rendah-
nya literasi digital menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi belum selalu diiringi dengan penguatan karakter
dan etika komunikasi. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan konseptual yang mampu mengintegrasikan
perkembangan teknologi digital dengan nilai-nilai moral sebagai landasan dalam membangun komunikasi yang
bertanggung jawab dan kepemimpinan yang memberikan keteladanan [18].

Sementara itu, penelitian mengenai filosofi Ki Hadjar Dewantara umumnya berfokus pada bidang
pendidikan karakter, kepemimpinan pendidikan, dan pembentukan nilai-nilai moral melalui konsep Ing Ngarso
Sung Tulodo, Ing Madyo Mangun Karso, dan Tut Wuri Handayani [19]. Ketiga prinsip tersebut telah banyak
digunakan sebagai landasan dalam membangun karakter pendidik dan pemimpin yang berintegritas. Namun,
kajian yang menghubungkan filosofi Ki Hadjar Dewantara dengan tantangan komunikasi di era digital masih re-
latif terbatas. Sebagian besar penelitian masih menempatkan filosofi tersebut dalam konteks pendidikan formal,
sehingga penerapannya terhadap dinamika komunikasi digital belum banyak dieksplorasi [20]. Berdasarkan
kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan perspektif yang berbeda dengan mengkaji filosofi Ki Hadjar De-
wantara sebagai kerangka konseptual dalam memperkuat komunikasi yang beretika dan kepemimpinan teladan
di era digital. Pendekatan ini diharapkan dapat memperluas pemanfaatan nilai-nilai kearifan lokal sebagai
solusi yang relevan terhadap berbagai tantangan komunikasi dalam masyarakat digital [21].

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur (litera-
ture review) untuk menganalisis relevansi filosofi Ki Hadjar Dewantara dalam memperkuat komunikasi yang
beretika dan kepemimpinan teladan di era digital [22]. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian berfokus
pada pemahaman terhadap makna, konsep, dan nilai-nilai yang terkandung dalam berbagai literatur ilmiah,
bukan pada pengujian hipotesis maupun analisis statistik. Melalui metode studi literatur, penelitian mengin-
tegrasikan berbagai teori, konsep, dan hasil penelitian terdahulu mengenai etika komunikasi, kepemimpinan,
masyarakat digital, serta filosofi Ki Hadjar Dewantara sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif men-
genai hubungan antar konsep tersebut dalam menjawab tantangan komunikasi pada era digital [23].

Pelaksanaan penelitian dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi per-
masalahan, penentuan fokus kajian, penelusuran dan seleksi literatur yang relevan, analisis isi (content anal-
ysis), sintesis tematik terhadap hasil penelitian terdahulu, serta penyusunan kesimpulan [24]. Setiap tahapan
dirancang untuk memastikan bahwa proses penelitian berlangsung secara objektif, transparan, dan dapat diper-
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tanggungjawabkan secara akademik. Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu meng-
hasilkan kerangka konseptual yang menjelaskan relevansi nilai-nilai filosofi Ki Hadjar Dewantara sebagai lan-
dasan komunikasi etis dan kepemimpinan teladan dalam menghadapi dinamika komunikasi di era digital [25].

Tabel 1. Alur Kerja Penelitian
Tahapan Penelitian Aktivitas Luaran
Identifikasi Permasala-
han

Mengidentifikasi isu penelitian mengenai
komunikasi etis, kepemimpinan teladan,
dan relevansi filosofi Ki Hadjar Dewantara
dalam menghadapi tantangan komunikasi
di era digital.

Rumusan masalah
dan fokus penelitian.

Penelusuran Literatur Mengumpulkan berbagai sumber ilmiah
yang relevan, meliputi artikel jurnal, buku,
prosiding, dan dokumen akademik men-
genai etika komunikasi, kepemimpinan,
masyarakat digital, serta filosofi Ki Hadjar
Dewantara.

Kumpulan literatur
yang sesuai dengan
topik penelitian.

Seleksi Literatur Melakukan proses seleksi berdasarkan rel-
evansi topik, kualitas publikasi, serta ke-
sesuaian dengan tujuan penelitian sehingga
hanya literatur yang memenuhi kriteria
yang digunakan dalam analisis.

Literatur yang valid
dan relevan sebagai
sumber data peneli-
tian.

Analisis Isi Menganalisis isi setiap literatur untuk
mengidentifikasi konsep, teori, dan temuan
penelitian yang berkaitan dengan komu-
nikasi etis dan kepemimpinan teladan di
era digital.

Tema-tema utama
dan kategori analisis
penelitian.

Sintesis Tematik Mengintegrasikan hasil analisis ke dalam
suatu kerangka konseptual yang menggam-
barkan hubungan antara filosofi Ki Had-
jar Dewantara, komunikasi etis, dan
kepemimpinan teladan.

Kerangka konseptual
penelitian.

Penarikan Kesimpulan Menyusun interpretasi hasil sintesis serta
merumuskan kesimpulan dan implikasi
penelitian terhadap pengembangan komu-
nikasi etis di era digital.

Kesimpulan dan
rekomendasi peneli-
tian.

Tabel 1 menunjukkan tahapan penelitian yang dilakukan secara sistematis dalam pelaksanaan studi
literatur. Penelitian diawali dengan proses identifikasi permasalahan untuk menentukan fokus kajian men-
genai komunikasi etis dan kepemimpinan teladan berdasarkan filosofi Ki Hadjar Dewantara di era digital.
Selanjutnya dilakukan penelusuran dan seleksi literatur yang relevan berdasarkan kesesuaian topik, kualitas
publikasi, dan kontribusinya terhadap tujuan penelitian. Literatur yang telah terpilih kemudian dianalisis
menggunakan teknik content analysis untuk mengidentifikasi konsep, teori, dan temuan utama, yang selan-
jutnya diintegrasikan melalui sintesis tematik guna membangun kerangka konseptual penelitian. Tahap akhir
dilakukan dengan menginterpretasikan hasil analisis untuk menghasilkan kesimpulan dan implikasi penelitian
yang relevan terhadap pengembangan komunikasi etis dan kepemimpinan teladan dalam menghadapi dinamika
masyarakat digital.

3.2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode studi dokumentasi dengan menelus-

uri berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian [26]. Data yang digunakan merupakan data
sekunder yang diperoleh dari artikel jurnal nasional dan internasional, buku ilmiah, prosiding, serta dokumen
akademik yang membahas etika komunikasi, kepemimpinan teladan, masyarakat digital, dan filosofi Ki Had-
jar Dewantara. Penelusuran literatur dilakukan secara sistematis menggunakan beberapa basis data akademik
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untuk memperoleh referensi yang memiliki kredibilitas tinggi dan sesuai dengan fokus penelitian [27]. Selu-
ruh literatur yang diperoleh kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema, ruang lingkup pembahasan, serta
keterkaitannya dengan tujuan penelitian sehingga menghasilkan kumpulan referensi yang representatif sebagai
dasar analisis.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan yang meliputi identifikasi kata kunci
penelitian, penelusuran literatur, penyaringan berdasarkan relevansi topik, evaluasi kualitas sumber, serta pen-
gelompokan literatur sesuai tema penelitian [28]. Literatur yang dipilih diprioritaskan berasal dari publikasi
ilmiah yang memiliki kualitas akademik baik dan memberikan kontribusi terhadap pembahasan mengenai ko-
munikasi etis, kepemimpinan teladan, serta implementasi filosofi Ki Hadjar Dewantara dalam konteks era
digital. Tahapan tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh data yang digunakan memiliki tingkat
validitas, relevansi, dan konsistensi sehingga mampu mendukung proses analisis secara komprehensif [29].

Gambar 1. Kerangka Penelitian Etika Digital dalam Kepemimpinan

Gambar 1 menunjukkan kerangka penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, dimulai dari iden-
tifikasi permasalahan terkait komunikasi etis dan kepemimpinan teladan di era digital hingga menghasilkan
kerangka konseptual sebagai dasar penarikan kesimpulan. Proses penelitian diawali dengan penentuan fokus
kajian berdasarkan filosofi Ki Hadjar Dewantara, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan dan seleksi liter-
atur yang relevan sebagai sumber data penelitian. Literatur yang telah memenuhi kriteria dianalisis menggu-
nakan teknik content analysis dan disintesis secara tematik untuk mengidentifikasi keterkaitan antara nilai-nilai
filosofi Ki Hadjar Dewantara, komunikasi etis, kepemimpinan teladan, dan dinamika masyarakat digital. Hasil
dari proses tersebut menjadi landasan dalam menyusun kerangka konseptual penelitian serta merumuskan kes-
impulan dan implikasi yang diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan komunikasi
yang beretika dan kepemimpinan yang adaptif di era digital.

3.3. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik content analysis yang dipadukan

dengan pendekatan thematic synthesis untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap berbagai
literatur yang telah dikumpulkan [30]. Teknik content analysis digunakan untuk mengidentifikasi, mengkat-
egorikan, dan menginterpretasikan informasi yang berkaitan dengan komunikasi etis, kepemimpinan teladan,
filosofi Ki Hadjar Dewantara, serta dinamika komunikasi di era digital [31]. Selanjutnya, hasil identifikasi
tersebut disusun ke dalam tema-tema utama berdasarkan keterkaitan konsep sehingga diperoleh pola hubun-
gan yang mampu menjelaskan relevansi nilai-nilai filosofi Ki Hadjar Dewantara dalam menghadapi tantangan
komunikasi pada masyarakat digital.

Proses analisis dilakukan secara bertahap melalui pengorganisasian literatur, identifikasi konsep utama,
pengelompokan berdasarkan tema, interpretasi hasil analisis, serta penyusunan sintesis konseptual [32]. Tahapa-
n-tahapan tersebut dilaksanakan secara sistematis untuk memastikan bahwa setiap data yang diperoleh dari
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berbagai sumber literatur dapat dianalisis secara objektif, terstruktur, dan sesuai dengan fokus penelitian. Se-
tiap tahapan bertujuan untuk menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antara ko-
munikasi etis, kepemimpinan teladan, dan filosofi Ki Hadjar Dewantara dalam konteks era digital, sekaligus
mengidentifikasi keterkaitan antar konsep yang muncul dari berbagai hasil penelitian terdahulu. Hasil sintesis
tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam menyusun pembahasan, menarik kesimpulan, serta meru-
muskan implikasi penelitian sehingga temuan yang dihasilkan memiliki keterkaitan yang logis dengan tujuan
penelitian, didukung oleh landasan teoritis yang memadai, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik
[33].

Tabel 2. Tahapan Analisis Data
Tahapan Analisis Aktivitas Hasil yang Diharapkan
Organisasi Data Mengelompokkan literatur

berdasarkan topik penelitian
Data terstruktur sesuai fokus
kajian

Identifikasi Konsep Mengidentifikasi konsep, teori, dan
temuan utama

Konsep-konsep utama
penelitian

Kategorisasi Tema Mengelompokkan konsep
berdasarkan kesamaan tema

Tema-tema penelitian

Interpretasi Data Menganalisis hubungan antar tema
dan relevansinya

Pemahaman konseptual

Sintesis Konseptual Mengintegrasikan hasil analisis
menjadi kerangka penelitian

Kerangka konseptual peneli-
tian

Penarikan Kesimpulan Merumuskan temuan dan implikasi
penelitian

Kesimpulan dan rekomen-
dasi penelitian

Tabel 2 menjelaskan tahapan analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini secara sistematis un-
tuk menghasilkan sintesis konseptual yang komprehensif. Proses analisis diawali dengan pengorganisasian
literatur agar seluruh sumber data tersusun berdasarkan fokus penelitian, sehingga memudahkan proses iden-
tifikasi informasi yang relevan. Tahap selanjutnya dilakukan melalui identifikasi konsep, teori, dan temuan
utama dari setiap literatur yang berkaitan dengan komunikasi etis, kepemimpinan teladan, filosofi Ki Hadjar
Dewantara, serta dinamika era digital. Konsep-konsep yang telah diidentifikasi kemudian dikelompokkan ke
dalam beberapa tema berdasarkan kesamaan karakteristik dan keterkaitan substansi sehingga menghasilkan
kategori analisis yang lebih terstruktur. Hasil pengelompokan tersebut selanjutnya diinterpretasikan melalui
analisis hubungan antartema untuk mengidentifikasi pola, keterkaitan, dan kontribusi masing-masing konsep
terhadap tujuan penelitian. Tahap berikutnya dilakukan sintesis konseptual dengan mengintegrasikan seluruh
hasil analisis ke dalam suatu kerangka pemikiran yang mampu menjelaskan hubungan antara filosofi Ki Had-
jar Dewantara, komunikasi etis, dan kepemimpinan teladan dalam konteks era digital. Pada tahap akhir, hasil
sintesis digunakan sebagai dasar dalam penyusunan kesimpulan serta implikasi penelitian, sehingga temuan
yang dihasilkan memiliki landasan akademik yang kuat, tersusun secara logis, dan mampu menjawab tujuan
penelitian sekaligus memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian komunikasi etis dan kepemimpinan
berbasis nilai-nilai kearifan lokal.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian

Hasil analisis terhadap berbagai literatur menunjukkan bahwa filosofi Ki Hadjar Dewantara memiliki
relevansi yang kuat dalam membangun komunikasi yang beretika dan kepemimpinan teladan di era digital.
Nilai-nilai yang terkandung dalam konsep Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madya Mangun Karso, dan Tut Wuri
Handayani tidak hanya berfungsi sebagai prinsip kepemimpinan dalam dunia pendidikan, tetapi juga dapat
diimplementasikan dalam berbagai bentuk interaksi digital yang menuntut integritas, transparansi, kolaborasi,
serta pemberdayaan. Sintesis dari berbagai sumber menunjukkan bahwa komunikasi yang berlandaskan ni-
lai keteladanan mampu meningkatkan kepercayaan, memperkuat hubungan antarpemangku kepentingan, dan
menciptakan budaya komunikasi yang lebih bertanggung jawab di tengah perkembangan teknologi digital.

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kepemimpinan teladan pada era digital tidak
lagi hanya ditentukan oleh kemampuan mengelola organisasi, tetapi juga oleh kemampuan pemimpin dalam
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membangun komunikasi yang etis, adaptif, dan partisipatif. Berbagai literatur menegaskan bahwa pemimpin
yang mampu menerapkan nilai-nilai filosofi Ki Hadjar Dewantara cenderung lebih efektif dalam membangun
kolaborasi, mendorong partisipasi aktif, serta menciptakan lingkungan komunikasi yang terbuka dan saling
menghargai. Berdasarkan hasil sintesis tersebut, penelitian ini mengidentifikasi tiga prinsip utama filosofi Ki
Hadjar Dewantara yang memiliki kontribusi langsung terhadap penguatan komunikasi etis dan kepemimpinan
teladan di era digital sebagaimana disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Sintesis Filosofi Ki Hadjar Dewantara terhadap Komunikasi Etis dan Kepemimpinan Teladan
Filosofi Ki Hadjar
Dewantara

Temuan Penelitian Implementasi di Era Digi-
tal

Implikasi

Ing Ngarso Sung Tu-
lodo

Keteladanan menjadi
landasan utama dalam
membangun komunikasi
yang berintegritas dan
dipercaya.

Menerapkan transparansi in-
formasi, konsistensi komu-
nikasi, serta menjadi teladan
dalam penggunaan media
digital.

Meningkatkan kred-
ibilitas, kepercayaan
publik, dan integritas
kepemimpinan.

Ing Madya Mangun
Karso

Kolaborasi dan motivasi
mendorong terciptanya
komunikasi yang partisi-
patif dan inklusif.

Membangun komunikasi
dua arah, mendorong kolab-
orasi tim, dan meningkatkan
partisipasi melalui platform
digital.

Memperkuat kerja
sama, inovasi, dan
keterlibatan seluruh
pemangku kepentin-
gan.

Tut Wuri Handayani Pemberdayaan mem-
berikan kesempatan
kepada setiap individu
untuk berkembang dan
berkontribusi.

Memberikan dukungan,
apresiasi, serta ruang
partisipasi dalam proses ko-
munikasi dan pengambilan
keputusan secara digital.

Mewujudkan
kepemimpinan yang
adaptif, inklusif, dan
berorientasi pada
pengembangan sum-
ber daya manusia.

Tabel 3 menunjukkan hasil sintesis konseptual yang diperoleh dari analisis berbagai literatur menge-
nai penerapan filosofi Ki Hadjar Dewantara dalam membangun komunikasi etis dan kepemimpinan teladan di
era digital. Hasil analisis mengidentifikasi bahwa ketiga prinsip utama, yaitu Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing
Madya Mangun Karso, dan Tut Wuri Handayani, memiliki kontribusi yang saling melengkapi dalam mem-
bentuk karakter kepemimpinan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. Prinsip keteladanan
berperan dalam meningkatkan integritas dan kepercayaan melalui komunikasi yang transparan, sedangkan
prinsip kolaborasi mendorong terciptanya komunikasi yang partisipatif dan memperkuat sinergi antarindividu.
Sementara itu, prinsip pemberdayaan memberikan ruang bagi setiap individu untuk berpartisipasi aktif dalam
proses komunikasi dan pengambilan keputusan. Temuan ini menunjukkan bahwa filosofi Ki Hadjar Dewantara
tidak hanya relevan dalam konteks pendidikan, tetapi juga dapat diimplementasikan sebagai landasan kon-
septual dalam membangun komunikasi yang beretika dan kepemimpinan yang efektif di tengah dinamika era
digital.

4.2. Pembahasan
Hasil sintesis menunjukkan bahwa filosofi Ki Hadjar Dewantara memiliki relevansi yang kuat dalam

menjawab berbagai tantangan komunikasi pada era digital. Perkembangan teknologi informasi telah mengubah
pola komunikasi menjadi lebih cepat, terbuka, dan interaktif, namun di sisi lain juga meningkatkan risiko
penyebaran informasi yang tidak akurat, polarisasi, serta menurunnya etika dalam berkomunikasi. Dalam
konteks tersebut, prinsip Ing Ngarso Sung Tulodo menjadi landasan penting bagi seorang pemimpin untuk
menunjukkan integritas, tanggung jawab, dan konsistensi dalam setiap proses komunikasi. Keteladanan yang
ditunjukkan melalui sikap, perilaku, dan penyampaian informasi yang jujur akan membangun kepercayaan pub-
lik sekaligus menciptakan budaya komunikasi yang lebih sehat di lingkungan organisasi maupun masyarakat
digital. Selain keteladanan, filosofi Ing Madya Mangun Karso menekankan pentingnya kolaborasi dan pem-
berian motivasi kepada setiap individu. Pada era digital, komunikasi tidak lagi berlangsung secara satu arah,
melainkan menuntut partisipasi aktif dari berbagai pihak melalui pemanfaatan platform digital. Oleh karena
itu, seorang pemimpin tidak hanya berperan sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai fasilitator yang
mampu membangun komunikasi dua arah, mendorong inovasi, serta menciptakan ruang kolaboratif yang
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inklusif. Pendekatan tersebut akan memperkuat keterlibatan anggota organisasi, meningkatkan rasa memiliki
terhadap tujuan bersama, serta membentuk budaya kerja yang adaptif terhadap perkembangan teknologi.

Prinsip Tut Wuri Handayani melengkapi kedua prinsip sebelumnya melalui pendekatan pemberdayaan.
Kepemimpinan pada era digital memerlukan kemampuan untuk memberikan kepercayaan, dukungan, dan ke-
sempatan kepada setiap individu agar mampu mengembangkan potensi yang dimiliki. Pemberdayaan menjadi
faktor penting dalam membangun komunikasi yang menghargai keberagaman pendapat, mendorong kreativitas,
serta meningkatkan kemampuan individu dalam memanfaatkan teknologi secara bertanggung jawab. Dengan
demikian, filosofi Ki Hadjar Dewantara tidak hanya menjadi pedoman moral, tetapi juga memberikan arah
strategis dalam membangun kepemimpinan yang inklusif, adaptif, dan berorientasi pada pengembangan sum-
ber daya manusia. Implementasi ketiga prinsip tersebut memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pen-
guatan komunikasi etis dan kepemimpinan teladan dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan, pemerintahan,
organisasi, dan dunia usaha. Integrasi antara nilai-nilai kearifan lokal dengan perkembangan teknologi menun-
jukkan bahwa transformasi digital tidak hanya memerlukan inovasi teknologi, tetapi juga fondasi etika yang
kuat agar pemanfaatannya memberikan manfaat bagi masyarakat secara berkelanjutan. Temuan penelitian ini
juga mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals), khusus-
nya SDG 4 (Pendidikan Berkualitas) melalui penguatan pendidikan karakter dan kepemimpinan, serta SDG 16
(Perdamaian, Keadilan, dan Kelembagaan yang Tangguh) melalui pengembangan komunikasi yang transparan,
bertanggung jawab, dan mampu meningkatkan kepercayaan publik terhadap institusi maupun organisasi.

Gambar 2. Model Konseptual Komunikasi Etis dan Kepemimpinan Teladan Berbasis Filosofi Ki Hadjar
Dewantara di Era Digital

Gambar 2 menggambarkan model konseptual yang dihasilkan dari sintesis berbagai literatur menge-
nai hubungan antara filosofi Ki Hadjar Dewantara, komunikasi etis, dan kepemimpinan teladan di era digi-
tal. Model ini menunjukkan bahwa filosofi Ki Hadjar Dewantara menjadi landasan utama dalam membangun
komunikasi yang beretika melalui tiga prinsip pokok, yaitu Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madya Mangun
Karso, dan Tut Wuri Handayani. Ketiga prinsip tersebut diimplementasikan dalam praktik komunikasi yang
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menekankan integritas, transparansi, kolaborasi, partisipasi, serta pemberdayaan individu sehingga memben-
tuk kepemimpinan yang adaptif, kredibel, dan berorientasi pada pengembangan sumber daya manusia. Lebih
lanjut, model konseptual ini menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai tersebut tidak hanya memperkuat kuali-
tas komunikasi dan kepemimpinan dalam menghadapi dinamika era digital, tetapi juga memberikan kontribusi
terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals), khususnya SDG
4 tentang Pendidikan Berkualitas dan SDG 16 tentang Perdamaian, Keadilan, dan Kelembagaan yang Tangguh.
Dengan demikian, filosofi Ki Hadjar Dewantara tetap memiliki relevansi sebagai kerangka konseptual dalam
membangun budaya komunikasi dan kepemimpinan yang etis, inklusif, dan berkelanjutan.

Tabel 4. Implementasi Filosofi Ki Hadjar Dewantara dalam Berbagai Sektor di Era Digital
Prinsip Filosofi Pendidikan Organisasi Masyarakat Digital
Ing Ngarso Sung Tu-
lodo

Guru dan tenaga
pendidik mem-
berikan keteladanan
dalam perilaku,
komunikasi, dan pe-
manfaatan teknologi
secara bertanggung
jawab.

Pemimpin menun-
jukkan integritas,
transparansi, dan
konsistensi dalam
pengambilan keputu-
san.

Mendorong penye-
baran informasi yang
akurat, bertanggung
jawab, dan mem-
bangun kepercayaan
publik.

Ing Madya Mangun
Karso

Mendorong pembe-
lajaran kolaboratif,
diskusi aktif, dan
partisipasi peserta
didik.

Membangun kerja
sama tim, komu-
nikasi dua arah,
serta budaya inovasi
dalam organisasi.

Meningkatkan par-
tisipasi masyarakat
melalui media digital
dan kolaborasi dalam
komunitas daring.

Tut Wuri Handayani Memberikan pen-
dampingan, moti-
vasi, dan ruang bagi
peserta didik untuk
berkembang secara
mandiri.

Memberdayakan
sumber daya manu-
sia melalui pem-
binaan, apresiasi,
dan pengembangan
kompetensi.

Mendorong literasi
digital, kreativitas,
serta partisipasi
aktif masyarakat
dalam pemanfaatan
teknologi.

Tabel 4 menunjukkan bahwa implementasi filosofi Ki Hadjar Dewantara memiliki relevansi yang luas
pada berbagai sektor di era digital. Prinsip Ing Ngarso Sung Tulodo menekankan pentingnya keteladanan dalam
membangun integritas dan kepercayaan, baik dalam lingkungan pendidikan, organisasi, maupun masyarakat
digital. Sementara itu, Ing Madya Mangun Karso berperan dalam menciptakan komunikasi yang kolaboratif
dan partisipatif sehingga mampu mendorong inovasi serta keterlibatan berbagai pihak. Adapun Tut Wuri Han-
dayani berkontribusi dalam membangun budaya pemberdayaan melalui pendampingan, pengembangan kom-
petensi, dan peningkatan literasi digital. Temuan ini menunjukkan bahwa filosofi Ki Hadjar Dewantara tidak
hanya relevan sebagai nilai pendidikan, tetapi juga dapat diimplementasikan sebagai landasan strategis untuk
memperkuat komunikasi etis dan kepemimpinan teladan dalam menghadapi dinamika transformasi digital.

5. MANAJERIAL IMPLIKASI
Hasil penelitian ini memberikan implikasi manajerial bahwa organisasi, institusi pendidikan, instansi

pemerintah, maupun sektor bisnis perlu mengintegrasikan nilai-nilai filosofi Ki Hadjar Dewantara ke dalam
praktik komunikasi dan kepemimpinan di era digital. Prinsip Ing Ngarso Sung Tulodo dapat diimplementasikan
melalui pembangunan budaya organisasi yang menekankan keteladanan, integritas, dan transparansi dalam se-
tiap proses pengambilan keputusan maupun penyampaian informasi. Sementara itu, prinsip Ing Madya Mangun
Karso dapat diwujudkan dengan menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif, mendorong komunikasi dua
arah, serta meningkatkan partisipasi seluruh pemangku kepentingan dalam proses inovasi dan penyelesaian
masalah. Adapun prinsip Tut Wuri Handayani dapat diterapkan melalui pemberdayaan sumber daya manu-
sia, pengembangan kompetensi digital, pemberian apresiasi terhadap kinerja, serta penciptaan ruang partisipasi
yang inklusif sehingga setiap individu mampu memberikan kontribusi secara optimal.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan
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oleh kesiapan teknologi, tetapi juga oleh kualitas komunikasi dan kepemimpinan yang mendasarinya. Oleh
karena itu, para pemimpin perlu mengembangkan kebijakan organisasi yang menempatkan etika komunikasi
sebagai bagian dari strategi tata kelola, termasuk dalam pemanfaatan media digital, penyebaran informasi, pen-
gelolaan kolaborasi virtual, serta pengambilan keputusan berbasis nilai. Integrasi antara filosofi Ki Hadjar De-
wantara dan praktik kepemimpinan modern diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan, memperkuat bu-
daya organisasi, serta membangun ekosistem kerja yang adaptif, inovatif, dan berkelanjutan. Dengan demikian,
organisasi tidak hanya mampu menghadapi tantangan perkembangan teknologi digital, tetapi juga menciptakan
nilai jangka panjang melalui kepemimpinan yang beretika, berorientasi pada manusia, dan berlandaskan keari-
fan lokal.

6. KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa filosofi Ki Hadjar Dewantara memiliki relevansi yang kuat se-

bagai landasan dalam membangun komunikasi etis dan kepemimpinan teladan di era digital. Berdasarkan
hasil sintesis berbagai literatur, tiga prinsip utama, yaitu Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madya Mangun Karso,
dan Tut Wuri Handayani, mampu membentuk pola komunikasi yang berintegritas, kolaboratif, dan member-
dayakan. Ketiga prinsip tersebut tidak hanya memperkuat kualitas kepemimpinan dalam lingkungan pen-
didikan, tetapi juga memiliki implementasi yang luas pada organisasi, pemerintahan, dan masyarakat digital.
Temuan penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak hanya bergantung pada pe-
manfaatan teknologi, tetapi juga pada penerapan nilai-nilai etika dan keteladanan yang mampu membangun
kepercayaan, meningkatkan partisipasi, serta menciptakan budaya komunikasi yang bertanggung jawab.

Penelitian ini berhasil menjawab tujuan penelitian dengan menunjukkan bahwa filosofi Ki Hadjar De-
wantara dapat dijadikan sebagai kerangka konseptual dalam mengembangkan komunikasi etis dan kepemimp-
inan teladan yang adaptif terhadap perkembangan era digital. Selain memberikan kontribusi terhadap pengem-
bangan kajian komunikasi dan kepemimpinan berbasis kearifan lokal, penelitian ini juga menunjukkan keterkai-
tannya dengan pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, khususnya SDG 4 mengenai Pendidikan Berku-
alitas dan SDG 16 mengenai Perdamaian, Keadilan, dan Kelembagaan yang Tangguh. Meskipun demikian,
penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan studi literatur sehingga temuan
yang dihasilkan bersifat konseptual dan belum didukung oleh data empiris dari hasil observasi lapangan maupun
wawancara dengan para pemangku kepentingan.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian ini melalui pendekatan empiris, baik
dengan metode kualitatif, kuantitatif, maupun metode campuran (mixed methods), sehingga efektivitas penera-
pan filosofi Ki Hadjar Dewantara dalam komunikasi etis dan kepemimpinan teladan dapat diuji secara langsung
pada berbagai konteks organisasi. Selain itu, penelitian di masa mendatang dapat memperluas objek kajian pada
sektor pendidikan, pemerintahan, dunia usaha, maupun komunitas digital untuk memperoleh gambaran yang
lebih komprehensif mengenai implementasi nilai-nilai tersebut. Dengan demikian, hasil penelitian diharap-
kan tidak hanya memperkaya pengembangan teori, tetapi juga memberikan kontribusi yang lebih nyata bagi
penyusunan kebijakan, penguatan tata kelola organisasi, serta pengembangan kepemimpinan yang beretika,
inklusif, dan berkelanjutan di era digital.
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